BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Desa kandangan adalah salah satu desa di Kecamatan Kandangan yang
memiliki luas 915.7 hektar. Desa Kandangan terbagi atas 6 dusun yaitu
Dusun Kandangan, Dusun Kandangan Krajan, Dusun Kacangan, Dusun
Kebondalem, Dusun Biyoro dan Dusun Pandean. Untuk lebih jelasnya,

berikut ini merupakan peta Desa Kandangan :

'a W A
Y PEMERINTAH KEDIRI
PETA SOSIAL DESA KANDANGAN et
DESA KANDANGAN
KECAMATAN KANDANGAN
5%
&
HARYE MIGUNANS SR
KETERANGAN :
. 4

Gambar 4. 1 Peta Desa Kandangan, Kecamatan Kandangan, Kabupaten Kediri

Berikut paparan data peneliti terkait profil Desa yang merupakan
tempat penelitian yaitu Desa Kandangan Kecamatan Kandangan

Kabupaten Kediri :

1. Kondisi Geografis Desa Kandangan
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Desa kandangan merupakan salah satu desa di Kecamatan
Kandangan yang memiliki luas 915.7 hektar. Kepadatan penduduknya
mencapai 13.401 lebih jiwa yang terdiri dari 4.415 Kepala Keluarga,
dengan laki-laki sebanyak 6.720 jiwa dan perempuan 6.681 jiwa
menurut data akhir pada tahun 2019.° Dengan keadaan tanah yang
luas, terdapat Pasar Kandangan yang menjadi pusat perdagangan
hampir seluruh warga desa kandangan. Kandangan juga memiliki
potensi wisata Arung Jeram namun belum terlalu ramai pengunjung
karena fsilitas yang disediakan belum maksimal. Letak geografis Desa
Kandangan yaitu berada di Timur Kabupaten Kediri berbatasan dengan
Kabupaten Malang. Mata pencaharian masyarakat Desa Kandangan
rata-rata wiraswasta, berdagang di pasar, pegawai, sopir, kuli batu, dan

lain sebagainya.

2. Gambaran Umum Demografis Desa Kandangan

a. Luas

Luas Desa Kandangan :915.7 Ha

Tanah Sawah :169.37 Ha
Tanah Kering 1244 3 Ha
Fasilitas Umum - 44.18 Ha>*

b. Batas Desa
Sebelah Utara : Desa Kasreman, Kecamatan Kandangan

Sebelah Selatan  : Desa Sukosari, Kecamatan Kasembon

%0 Data potensi desa kandangan tahun 2019
*! Data potensi desa kandangan tahun 2019
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Sebelah Timur : Desa Banaran, Kecamatan Kandangan
Sebelah Barat : Desa Klampisan, Kecamatan Kandangan®
c. Pendidikan

1) Pendidikan Formal

Play Group : 5 terdaftar

SD . 5 terakreditasi

SMA . 1 terakreditasi

SLB A . 1 terakreditasi

2) Pendidikan Formal Keagamaan

Pondok pesantren : 3 terdaftar>

d. Sarana Peribadatan

Masjid 9 unit
Musholla : 42 unit
Gereja : 2 unit™

e. Sarana Olahraga
Lapangan sepak bola
Lapangan bulutangkis
Lapangan basket
Pusat kebugaran

Lapangan futsal

: 1 buah
: 1 buah
: 2 buah
: 1 buah

- 1 buah®

f. Sarana dan Prasarana Kesehatan

52 Data potensi desa kandangan tahun 2019
>% Data potensi desa kandangan tahun 2019
> Data potensi desa kandangan tahun 2019
*® Data potensi desa kandangan tahun 2019



1) Prasarana Kesehatan
Puskesmas
Poliklinik/balai pengobatan
Apotik
Posyandu
Kantor praktek dokter
Rumah bersalin

2) Sarana Kesehatan
Dokter Gigi
Bidan
Dokter Praktek

g. Sarana dan Prasarana Pendidikan
Gedung SMA/sederajat
Gedung SMP/sederajat
Gedung SD/sederajat
Gedung TK

h. Prasarana Energi dan Penerangan
Listrik PLN : 4329 unit
Genset pribadi 8 unit®

I. Prasarana Hiburan dan Wisata
Bilyar : 6 buah

Restoran  : 6 buah®

*® Data potensi desa kandangan tahun 2019
> Data potensi desa kandangan tahun 2019
*® Data potensi desa kandangan tahun 2019

> 1 unit
> 1 unit
> 3 unit
: 15 unit
> 4 unit

1 unit

: 1 orang
: 5 orang

: 5 orang®

: milik sendiri 1 buah
: milik sendiri 2 buah
: milik sendiri 4 buah

: milik sendiri 11 buah®’

48



49

j. Sarana dan Prasarana Kebersihan

Tempat Pembuangan Sementara : 2 lokasi
Tempat Pembuangan Air : 1 lokasi
Alat Pengancur Sampah : Ada
Jumlah Gerobak Sampah : 3 unit
Jumlah Truk Pengangkut Sampah : 1 unit
Jumlah Satgas Kebersihan : 1 kelompok
Jumlah Anggota Satgas Kebersihan : 5 orang
Jumlah Pemulung : 8 orang
Tempat Pengelolaan Sampah : Ada
Pengelolaan sampah lingkungan/RT : Swadaya
Pengelolaan Sampah Lainnya : Tidak ada®®

3. Data Monografi Kependudukan Desa Kandangan
Desa kandangan memiliki penduduk sekitar 13.401 lebih jiwa,
yang terdiri dari 4.415 Kepala Keluarga dengan rincian laki-laki 6.720
jiwa dan perempuan 6.681 jiwa menurut data akhir pada tahun 2019.%*
Berikut merupakan data monografi Desa Kandangan secara
keseluruhan jumlah penduduk dilihat dari data Profil Desa Kandangan

pada tahun 2019 :

> Data potensi desa kandangan tahun 2019
%0 Data potensi desa kandangan tahun 2019
®! Data kependudukan desa kandangan 2019



Tabel 4. 1 Monografi Penduduk menurut Usia.®?
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No Usia Laki-Laki | Perempuan

1. | Anak-anak (0-5 tahun) 651 jiwa 510 jiwa

2. | Usia sekolah (6-18 tahun) 1.931jiwa | 1.339jiwa

3. | Dewasa (19-60 tahun) 5213 jiwa | 3.785 jiwa

4. | Dewasa lanjut usia (>60 tahun) 948 jiwa 719 jiwa

Total 8.734 jiwa 6.353wa

Tabel 4. 2 Monografi Penduduk Tenaga Kerja.®®

No Tenaga Kerja Laki-Laki | Perempuan
1. | Penduduk usia 18-56 tahun 4.981 jiwa | 4.792 jiwa

2. | Penduduk usia 0-6 tahun 476 jiwa 473 jiwa
3. | Penduduk masih sekolah 7-18 tahun 1.592 jiwa | 1.455 jiwa
4. | Penduduk usia 56 tahun ke atas 1.399 jiwa | 1.169 jiwa
Jumlah 8.448 jiwa | 7.889 jiwa

Total Jumlah 16.337 jiwa

62 Data kependudukan desa kandangan 2019
% Data kependudukan desa kandangan 2019



Tabel 4. 3 Monografi Pemeluk Agama/Aliran Kepercayaan.®

No Agama Laki-Laki | Perempuan
1. | Islam 6.313 jiwa | 6.319 jiwa
2. | Kristen 213 jiwa 178 jiwa
3. | Katholik 25 jiwa 16 jiwa
4. | Hindu 28 jiwa 31 jiwa
5. | Budha 9 jiwa 6 jiwa
6. | Konghucu 6 jiwa 5 jiwa
Jumlah 6.594 jiwa | 6.555 jiwa
Tabel 4. 4 Monografi Penduduk Menurut Pendidikan.®
No | Tingkatan Pendidikan Laki-Laki | Perempuan
1. | Tamat SD/sederajat 2.457 jiwa | 2.506 jiwa
2. | Tamat SMP/sederajat 1.859 jiwa | 1.711 jiwa
3. | Tamat SMA/sederajat 1.957 jiwa | 1.847 jiwa
4. | Tamat D-2/sederajat 48 jiwa 71 jiwa
5. | Tamat D-3/sederajat 75 jiwa 64 jiwa
6. | Tamat S-1/sederajat 321 jiwa 258 jiwa
7. | Tamat S-2/sederajat 14 jiwa 12 jiwa
Jumlah Total 13.200 jiwa

% Data kependudukan desa kandangan 2019
% Data kependudukan desa kandangan 2019
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1. Ekonomi Masyarakat

Keberadaan desa Kandangan yang strategis dan adanya
pasar yang cukup besar menjadikan masyarakat desa kandangan
banyak yang berprofesi di bidang perdagangan. Pasar Kandangan
cukup besar untuk dijadikan pusat perbelanjaan antar kecamatan
bahkan dari Kabupaten Jombang dan Kabupaten Malang. Banyak
dari masyarakat desa Kandangan yang memiliki toko. Selain pada
sektor perdagangan, sebagian orang juga memiliki tanah yang
artinya mereka bermata pencaharian sebagai petani.

Tingkat pendapatan masyarakat rata-rata sudah mencukupi
untuk kehidupan sehari-hari. Karena banyaknya orang luar yang
datang untuk sekedar berbelanja dipasar atau membeli hasil bumi
warga desa Kandangan.

2. Kondisi Sosial Budaya

Kondisi sosial budaya warga desa Kandangan memiliki
aktifitas yang tergolong kreatif dan saling bersosialisasi antar
warga satu sama lain. Terbukti dengan tetap diadakannya tradisi
Mendhem Golekan yang tetap ada sejak dulu. Sehingga gambaran
dari kondisi sosial budaya di Desa Kandangan berupa gotong
royong, kerja sama, berorganisasi, dan lain sebagainya.

Namun, beda halnya jika didalam pasar. Karena banyaknya

orang pendatang sehingga masih ada unsur individualitas karena
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dalam berbisnis hal tersebut dibutuhkan agar tercipta kestabilan
ekonomi.
3. Kondisi Keberagamaan

Penduduk Desa Kandangan Kecamatan Kandangan
Kabupaten Kediri mayoritas beragama Islam + 75% selebihnya *
15% beragama Kristen dan sisanya beragama Katholik, Hindu,
Budha, dan Konghucu. Semua agama ada di Desa Kandangan dan
penduduknya terbilang padat karena menjadi pusat Kecamatan
serta pusat perekonomian Desa Kandangan dan sekitarnya.

Kegiatan keagamaan di setiap dusun selalu dilakukan,
misalnya kegiatan tahlilan, yasinan, dan lain sebagainya.
Masyarakat desa Kandangan termasuk masyarakat yang rukun dan
saling menghargai perbedaan agama yang ada. Masjid dan gereja
menjadi pusat kegiatan agama Islam dan Kristen sedangkan agama
lain bebas beribadah di rumah masing-masing karena minoritas
dan tidak ada tempat ibadah yang menjadi pusat peribadatan

mereka di Desa Kandangan.

B. Paparan Data

Dalam penelitian ini paparan data berarti suatu usaha yang
dilakukan peneliti dalam memaparkan data hasil penelitian dengan judul
“Upacara Mendhem Golekan dalam Tradisi Suroan sebagai Wujud
Pelestarian Kearifan Lokal (Kajian Desa Kandangan Kecamatan

Kandangan Kabupaten Kedri)”. Data-data yang diperoleh peneliti



merupakan

Wwawancara
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hasil dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dalam

yang dijalankan peneliti, peneliti melakukan wawancara yang

bersifat tidak terstruktur, sehingga dalam wawancara bersifat santai dan

luwes.

Berikut ini daftar hasil observasi, wawancara atau interview serta

dokumentasi yang diperoleh peneliti :

1.

Sejarah Upacara Mendhem Golekan.

Upacara mendhem golekan atau dalam bahasa Jawa disebut
dengan meguburkan boneka bayi merupakan acara bersih Desa
Kandangan. Tradisi ini merupakan acara yang wajib dilakukan
oleh masyarakat Desa Kandangan. Dulunya Desa Kandangan
merupakan hutan belantara yang sangat berbahaya. Ada yang
menyebutkan bahwa siapapun yang memasuki hutan tersebut
tidak bisa kembali lagi.®®

Pada mulanya ada seorang bernama Ki Demang
Sengkopuro bersama dengan prajurit dan punggawanya dari
kerajaan Majapahit yang berupaya untuk mendirikan sebuah
pemukiman yang akan dijadikan untuk tempat tinggal atau
desa.’”’

Ditengah usaha yang dilakukan Ki Demang Sengkopuro
dengan prajuritnya untuk membuat desa keluarlah raksasa yang

diyakini sebagai penunggu hutan. Raksasa tersebut mengajukan

Hal 5.

% R. Iskandar, Gambaran Umum Desa Kandangan (Sejarah Desa), (Kandangan, 1951),

%7 Ibid, Hal 5.
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persyaratan kepada Ki Demang Sengkopuro untuk bisa
menempati hutan tersebut. Syaratnya adalah apabila ada bayi
yang lahir di hari Jum’at Pahing Bulan Suro laki-laki dan
perempuan harus disembelih. Permintaan raksasa tersebut
diterima oleh Ki Demang Sengkopuro.®®

“Dulu Desa Kandangan adalah hutan belantara dan ada seorang
dari kerajaan Majapahit ditugaskan untuk membabat dan
membuka hutan untuk dijadikan tempat tinggal. Membuka atau
membabat juga tidak sembaranagan karena dulu di hutan juga ada
makhluk halus yang berkuasa. Makhluk tersebut meminta tumbal
berupa bayi kembar yang lahir pada Jumat Pahing., tidak tahu
dulu siapa bayi kembar yang dikorbankan dan akhirnya berjalan
dengan lancar setiap tahunnya. Bertujuan agar Desa Kandangan
ini aman dan tentram setiap tahunnya diperingati pada Bulan
Muharram, juga diperingati sebagai cikal bakal Desa Kandangan
yang dipelopori Ki Demang Sengkopuro”

Ki Demang Sengkopuro berhasil membangun daerah
tersebut hingga dapat dijadikan pemukiman tempat tinggal
dengan para prajurit dan punggawanya. Beliau menghabiskan
masa tuanya di desa itu yang diberi nama “Kandangan” yang
terpecah menjadi “Kandhang” yang berarti tempat dan “-an”
yang berarti suka. Jadi Kandangan memiliki arti tempat yang
disukai. Ki Demang Sengkopuro muksa (menghilang) di
Kandangan Lor atau masyarakat seing menyebutnya dengan

Kandangan dalam. Saat ini tempat yang dijadikan beliau untuk

%8 |bid, Hal 5.
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muksa ditandai dengan arca dan dinaungi oleh pohon

beringin.®®

I VO e

Gambar 4. 2 Arca yang menandai muksanya Ki Demang
Sengkopuro

Beberapa tahun kemudian datang seorang tokoh yang
bernama ki Joko Pekik atau yang bernama Kyai Imam Faqgih
dan Raden Abdul Qohar. Mereka berdua merupakan tokoh
penyebaran Agama Islam yang ada di Desa Kandangan.
Sebelumnya masyarakat Kandangan banyak yang menganut
aliran kepercayaan. Beliau berusaha berbaur dengan
masyarakat dan melakukan perubahan sedikit demi sedikit.
Tradisi setiap tahunnya yang dilakukan penyembelihan dan
penguburan bayi kembar laki-laki dan perempuan lambat laun
menjadi berubah dan diganti dengan boneka atau golekan.

Beliau juga mencampurkan ajaran Agama Islam dalam proses

%9 |skandar, Gambaran Umum. Hal.5
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tradisi tersebut dengan memanjatkan doa-doa dan lafal Al-
Qur’an dalam prosesi tradisi tersebut.”
“Bayi yang sebelumnya dikorbankan untuk para jin yang
menguasai desa ini diganti oleh Mbah Kyai Imam Fagih. Setelah
bernegosiasi dengan jin dan para makhluk halus tersebut. Boneka

tersebut dibuat dari tepung beras, gula merah, dan kedelai hitam,

bahan bahan tersebut merupakan permintaan dari jin yang

. .- 971
menguasi tanah ini.”

Kyai Imam Fagih dan Raden Abdul Qohar juga
menghabiskan sisa umurnya dan meninggal di Desa
Kandangan. Beliau berpesan jika sewaktu-waktu meninggal
dunia, beliau ingin dimakamkan di Desa Kandangan bersama
dengan warga Desa Kandangan yang meninggal. Makam
tersebut bertempat di Dusun Banaran yang merupakan
pemakaman umum. Untuk bisa sampai di makam beliau perlu
memasuki pemakaman umum terlebih dahulu, lau didalam
terdapat sebuah bangunan yang bercat hijau dan diberi pagar
yang menandakan bahwa makam beliau dirawat dengan sebaik-
baiknya oleh juru kunci maupun masyarakat Kandangan.
Sampai saat ini masih banyak yang berkunjung ke makam
beliau untuk berziarah, baik dari warga Kandangan maupun
luar Kandangan. "

Setelah itu Desa Kandangan dipimpin oleh So Kerto yang

manjadi Kepala Desa pertama dan didampingi oleh Sekretaris

0 Ibid Hal.6

™ Nur Hadi Zaini, Bayan Desa Kandangan. Kediri, 29 Maret 2021
"2 |skandar, Gambaran Umum. 6
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Desa atau Pak Carik yang bernama R.lkandar. tradisi mendhem
golekan tetap dilaksanakan sampai sekarang karena merupakan
tonggak awal berdirinya Desa Kandangan dan dijadikan
sebagai momen untuk menghormati sesepuh atau pendahulu
yang telah memberikan tempat tinggal yang nyaman.

Berikut merupakan nama Kepala Desa dan masa jabatan

yang pernah memimpin Desa Kandangan :

Tabel 4. 5 Nama Kepala Desa dan Masa Jabatan pemimpin Desa

Kandangan.
No | Nama Masa Jabatan

So Kerto (tidak diketahui) — 1951
R. Iskandar 1951 — 1988

Teguh Sutjipto, Ba 1989 — 1996

H. Solikin, SH 1997 — 2006

Fatchur Roziq, S. Ag, S. Pd | 2007 — 2019

H. Misdiono 2020 — sekarang

Tradisi mendhem golekan ini merupakan tradisi bersih desa
yang dimaksudkan untuk mengucapka rasa syukur. Namun
dalam prakteknya dulu masih banyak orang yang memiliki
perilaku yang menyimpang. Pada malam hari banyak dijumpai
orang sedang minum-minuman keras, tayuban, judi, dan masih

banyak lagi. Karena masih kurangnya pendidikan dan ajaran
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agama yang kuat menjadikan warga untuk menganggap hal
tersebut merupakan hal biasa dan lumrah. Mereka dengan suka
cita merayakan setiap rangkaian acara peringatan yang terjadi
dalam kurun waktu setahun sekali karena merasa sudah satu
tahun melakukan pekerjaan dan aktivitas yang padat.”

Namun sejak Desa Kandangan dipimpin oleh H. Solikin
hal-hal yang negatif tersebut dihilangkan satu persatu. Diganti
dengan kegiatan yang lebih positif dengan pembagian santunan
kepada anak yatim, sholawatan, pengajian akbar, dan lain
sebagainya. Adaptasi tersebut lama kelamaan akan berhasil
karena masyarakat yang mulai berfikiran terbuka, banyak
generasi selanjutnya yang berpendidikan, dan ajaran agama
yang lebih kental. Pada akhirnya sekarang kegiatan negatif
menjadi hilang dan digantikan dengan kegiatan yang lebih
positif.

Pelaksanaan Upacara Mendhem Golekan.

Tradisi mendhem golekan dilaksanakan pada Bulan
Muharram yang tepatnya dilaksanakan pada Hari Jumat Pahing
pagi hari sekitar pukul 8 waktu setempat. Selain acara utama
pada Hari Jumat Pahing, ada acara yang dilakukan seminggu
sebelum acara puncak. Acara tersebut merupakan acara

sambang deso atau keliling seluruh wilayah Desa Kandangan

2021.

" Muji Ikhsan Subandi, Pemimpin Upacara Tradisi Mendhem Golekan. Kediri, 29 Maret
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yang diawali dengan ziarah ke makam Ki Demang Sengkopuro

yang merupakan tokoh yang membabat alas dan berziarah ke

makam Kyai Imam Fakih dan Raden Abdul Qohar, tokoh yang

menyebarkan ajaran Agama Islam di Desa Kandangan. Acara

tersebut melibatkan seluruh perangkat desa dan tokoh

masyarakat. Rute sambang deso ini terdiri dari beberapa

tempat, antara lain:

a.

b.

J-

Makam Mbah Imam Fagih.

Makam Mbah Kecik atau Ki Demang Sengkopuro.
Pemakaman umum di Dusun Kebondalem.

Pemakaman umum di Dusun Bioro.

Dusun Pandean.

Dusun Pucang, yang tepatnya berada di dekat pintu air
atau dam sungai konto.

Dusun Ngaglik, yang tepanya berada di perbatasan
Kediri-Malang.

Dusun Kacangan.

Balai Desa.

Rumah Kepala Desa yang sedang menjabat. ™

Acara ini dimulai pada jam 11 malam dan pada setiap

tempat dilakukan tahlilan dan istighosah yang dimaksudkan

untuk memagari seluruh wilayah Desa Kandangan.

™ Muji Iksan Subandi, Pemimpin Acara Tradisi Mendhem Golekan, Kediri, 29 Maret

2021.
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Pada hari Rabu acara dilanjutkan dengan penyembelihan
sapi sebagai jamuan untuk acara puncak pada hari Jumat.
Acara ini dilakukan di Balai Desa. Untuk hari kamis diadakan
slametan di makam Kyai Imam Fagih dan Raden Abdul Qohar
serta membawa tumpeng khusus. Maksud dari “tumpeng”
merupakan akronim dalam bahasa Jawa: yen metu kudu sing
mempeng (bila keluar harus dengan sungguh-sungguh). Lebih
lengkap lagi ada makanan yang disebut “Buceng” yang terbuat
dari ketan yang memiliki arti: yen mlebu kudu sing kenceng
(bila masuk harus dengan sungguh-sungguh). Sedangkan lauk
pauk dari tumpeng tersebut terdiri dari 7 macam lauk pauk.
Angka 7 (tujuh) dalam bahasa jawa berbunyi “piftu” yang

diartikan sebagai “Pitulungan” (pertolongan).

Tumpeng khusus tersebut memiliki banyak sekali sayuran
didalamnya yang disebut dengan “urab-urab”. Sayur tersebut
harus ada dan tersedia yang berasal dari tanaman yang ditanam

di tanah Desa Kandangan. Sayur-sayuran tersebut antara lain:

a. Kangkung : sayuran yang dapat hidup di air dan darat,
maksudnya manusia didambakan sanggup untuk hidup
dimana saja dan dalam kondisi apa saja. Kangkung berarti

“Jinangkung” yang berarti melindungi.
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. Bayam : merupakan sayuran hijau, memiliki rupa daun
tidak banyak lekukan. Sayuran bayam diartikan “urip
ayem tentrem”, artinya hidup aman dan damai.

. Taoge : tanaman ini berasal dari biji kacang hijau.
Dimaknakan sebagai kreativitas tinggi manusia terus
menginovasikan gagasan terbaru sehingga kelak akan
mencapai kesuksesan hidup. Sayur ini merupakan jenis
sayur yang sangat mudah untuk ditanam. Yang berarti jika
serang bisa terus bertumbuh dan berkembang meneruskan
garis keluarganya.

Kacang panang : kacang panjang disajikan secara utuh.
Artinya, supaya seseorang senantiasa memikirkan dalam
jangka panjang sebelum mengambil tindakan untuk setiap
keputusan. Sayuran ini menyimbolkan umur yang panjang.
Untuk sayuran ini tidak digunakan sebagai hidangan,
namun sebagai hiasan untuk mengelilingi tumpeng.
Bawang merah : yang berarti pertimbangan segala sesuatu
dari sisi baik dan buruk.

Cabai merah : letaknya di tumpeng bagian teratas. Yang
artinya, dari api yang memberi cahaya/tauladan sehingga
berguna untuk diri sendiri maupun bagi orang lain.

Kluwih : yang dalam bahasa jawa berarti “linuwih” atau

memiliki kelebihan. Pelengkap urap yang diartikan
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sebagai “urip” atau hidup, lebih jelasnya dapat

menghidupi dan menafkahi keluarga.

Pada saat perangkat desa menyelenggarakan acara
slametan, maka di balai desa dilakukan pembuatan golekan
atau boneka bayi yang akan disembelih dan dikuburkan
keesokan harinya. Pembuatan boneka bayi ini dilakukan oleh
orang tertentu. Orang tersebut merupakan wanita tua yang
tinggal di Desa Kandangan yang sudah tidak haid dan juga
tidak memiliki nafsu. Bahkan saat ini beliau tinggal di gubuk
kecil karena menolak untuk dibuatkan rumah yang layak oleh

anaknya.

“Membuat boneka bayi ini sangat susah. Harus puasa
sehari semalam dan dibuatnya juga di ruang khusus yang

ada di balai desa yang tidak boleh dilihat oleh siapapun”
75

“Boneka ini terbuat dari beras yang bagus, matanya
terbuat dari kedelai hitam. Beras dinanak sampai kumel
dan saat menanak tidak boleh sering dibuka agar bisa
dibentuk. Untuk isian perutnya diberi gula kelapa yang
diibaratkan sebagai darah” &

“Beras yang sudah dinanak dibentuk seperti bayi.
Memiliki kepala, telinga, hidung, mulut, tangan, dan
kaki. Kepala bayi laki-laki dibuat agak lebar dibagian
kening, dan bayi perempuan diberi anting pada
telinganya. Kedelai hitam ditempelkan pada bagian mata,
pusar dan dada” "

> Mbah Nik, Pembuat Boneka bayi, Kediri, 28 Mei 2021.
76 Mbah Nik, Pembuat Boneka bayi, Kediri, 28 Mei 2021.
" Mbah Nik, Pembuat Boneka bayi, Kediri, 28 Mei 2021.
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Gambar 4. 3 Boneka bayi yang digunakan dalam tradisi
mendhem golekan.

Boneka tersebut diberi doa-doa khusus oleh pembuatnya
dan doa tersebut tidak boleh diberikan kepada siapapun bahkan
perangkat desa atau panitia penyelenggara acara. Beliau
berkata bahwa doa yang didapat tersebut berasal dari kakanya
yang dulu juga merupakan pembuat boneka. Semua dilakukan
secara turun temurun. Jika sudah selesai boneka tersebut
diletakkan di dalam peti yang ada di ruangan khusus yang ada
di balai desa. Beserta sesajen yang telah disiapkan oleh

perangkat desa.

Setelah dari makam Kyai Imam Fagih da Raden Abdul
Qohar, maka acara selanjutnya adalah Khotmil Qur’an yang
bertempat di Balai Desa dan dipimpin oleh tokoh masyarakat.
Selanjutnya dilakukan doa bersama yang dihadiri oleh semua
kepala keluarga yang ada di Desa Kandangan. Di Desa

Kandangan terdapat dua agama, yaitu Agama Kristen dan
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Agama Islam. Untuk doa bersama Umat Kristen dilakukan
pada sore hari, dan dilanjutkan dengan doa bersama Umat

Islam yang dilakukan pada malam hari.”

Setelah acara doa bersama selesai dilakukan maka acara
selanjutnya adalah istighasah dan santunan anak yatim. Dalam
acara ini juga diadakan pengajian umum yang dihadiri oleh
semua warga Desa Kandangan. Untuk tokoh masyarakat dan
perangkat desa diharapkan untuk tirakat yang dilakukan
dengan cara menetap di Balai Desa dan tidak tidur/mele'an, hal

ini ditujukan agar dalam setahun kedepan kehidupan desa

berjalan dengan lancar dan aman.”

Gambar 4. 4 Arak-arakan boneka bayi yang akan dikuburkan.

Puncak acara Mendhem Golekan dilakukan pada Hari Jumat

Pahing. Acara diawali di Kantor Desa Kandangan. Baik tokoh

78 Nur Hadi Zaini, Bayan Desa Kandangan. Kediri, 29 maret 2021.
" Nur Hadi Zaini, Bayan Desa Kandangan. Kediri, 29 maret 2021.
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masyarakat ataupun panitia memakai pakaian khas Jawa.
Semua dusun wajib mengeluarkan perwakilan untuk mengikuti
kirab budaya. Barisan terdepan ada orang yang bertugas
membawa boneka bayi yang diikuti oleh semua warga desa
pada baris selanjutnya. Bayi laki-laki disembelih dan
dikuburkan di pertigaan jalan veteran. Orang yang bertugas
menyembelih adalah Kepala Desa. Selanjutnya arak-arakan
dilanjutkan menuju perempatan Desa Kandangan yang
menghubungkan tiga kabupaten yaitu Kabupaten Kediri,
Kabupaten Jombang. Dan Kabupaten Malang. Bayi perempuan
disembelih oleh Mudin Desa. Kedua tempat tersebut

merupakan poros dari Desa Kandangan yang dipilih oleh Ki

Demang Sengkopuro.

Gambar 4. 5 Proses penguburan boneka bayi.

“Mudin Desa memiliki tugas untuk menggendong bayi
tersebut, karena saya bermimpi ada seseorang dayang yang
menemui saya dan mendapat welingan atau pesan bahwa bayi
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tersebut lebih nyaman digendong oleh Mudin atau Bapak
Iksan. Dan akhirnya 3 tahun terakhir juga yang bertugas untuk
menggendong bayi tersebut adalah Bapak Iksan.

2580

Gambar 4. 6 Kenampakan kuburan boneka bayi yang ditaburi
bunga tujuh rupa.

Setiap prosesi penguburan selesai maka diatas makam

tersebut diberi bunga tujuh rupa, diantaranya sebagai berikut:

1. Bunga kantil : bunga kantil maknanya, jiwa spiritual yang
kuat yang dapat mencapai kesuksesan lahir dan batin.
Dalam bahasa Jawa diartikan sebagai tali rasa atau tansah
kumanthil-anthil, maksudnya kasih sayang yang dalam
yang ditujukan untuk semua makhluk hidup.

2. Bunga melati : bunga melati memiliki arti ketulusan hati
yang murni.

3. Bunga kenanga : yang dalam bahasa jawa diartikan
kenang-en ing angga maksudnya adalah agar setiap anak

atau generasi penerus hendaknya mengenang dan ikut

8 Fatkhur Rozig, mantan Kepala Desa Kandangan, Kediri, 5 april 2021.
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melestarikan segala warisan leluhur yang memiliki nilai-
nilai kearifan lokal.

Bunga mawar : bunga mawar maknanya “dumadine jalma
manungsa”’, menunjukan proses lahirnya manusia. Juga
mawar merah melambangkan ibu yang merupakan temoat
dimana tubuh dan jiwa manusia diukir.

Bunga mawar putih : mawar putih adalah lambang Bapa
yang melahirkan ruh manusia. Di alam semesta, Bapa
disini sebagai bapa surgawi dan ibunya sebagai ibu Bumi.
Lebih khusus lagi, ayahnya berarti bangsa Indonesia,
ibunya berarti kepulauan lbu Pertiwi.

Bunga telon : dalam bahasa Jawa berasal dari kata telu
(tiga) yang memiliki arti tiga kesempurnaan dan
kemuliaan hidup (tri tunggal jaya sampurna). Meliputi
“sugih bandha”, “sugih ngelmu”, dan “sugih kuasa”.
Bunga telon macamnya adalah bunga mawar, melati dan
kantil yang dijadikan satu.

Bunga Mawar : mawar ini tidak seperti mawar merah dan
putih, tidak terikat pada putih atau merah. Elemen yang
paling penting adalah jenis mawar. Mawar ini mewakili
keinginan atau tujuan yang dinyatakan. Nilai-nilai luhur

harus terus dihayati dengan motivasi yang tulus.
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Akibatnya, niat yang sama ini harus benar serta semua

harus dijalani tanpa pamrih.2

Gambar 4. 7 Doa bersama yang dipimpin oleh pemimpin
tradisi.

Setelah prosesi penguburan selesai dilanjutkan kirab untuk
kembali ke Balai Desa Kandangan melaksanakan doa bersama
dan makan tumpeng bersama-sama. Setelah selesai baik panitia

maupun warga pulang ke rumah masing-masing.

“Pernah suatu kejadian pada tahun 2017, uborampen
(perlengkapan) ada yang kurang. Ada salah satu warga
kesurupan dan ia mengaku sebagai panglima dari Kyai
Imam Fagih. Orang yang kesurupan tersebut mengatakan
“uborampennya ada yang kurang”. Hal ini kejadian setelah
acara penguburan selesai. Akhirnya Kepala Desa bertanya
kepada orang yang kesurupan tadi “bagaimana caranya agar
bisa melengkapi?”, dijawab sama orang kesurupan tadi
“carikan bunga 7 rupa yang menjadi syarat, tidak boleh beli
harus cari atau minta kepada orang desa, lalu direndam air
dan dibacakan Al Fatihah 7 kali dan siramkan di gerbang
balai desa”. Kepala Desa segera melakukan tugas tersebut,
dan selesai. Orang yang kesurupan tadi berbicara ‘“saya

1-2.

81 Arsip Desa, Deskripsi Kirab Budaya Bersih Desa Kandangan Kecamatan Kandangan,
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pamit dulu, bantu saya kembali dengan bacaan ayat kursi”.

: 2
Lalu semua warga desa membacakan ayat kursi.”®

“Dari kejadian tersebut, kita bisa melihat bahwa acara ini
sangat agamis dan tidak meninggalkan nilai Ke-Islaman.

Salah bila ada seseorang yang mengatakan acara ini

merupakan syirik dan bukan budaya Islam.”®®

Acara selanjutnya dilakukan pada malam hari. Acara pentas
wayang ini merupakan acara pamungkas dari serangkaian
tradisi mendhem golekan di Desa Kandangan. Acara ini

merupakan acara umum yang boleh dihadiri oleh siapapun.

3. Tujuan Pelaksanaan Upacara Mendhem Golekan dalam Tradisi
Suroan sebagai Wujud Pelestarian Kearifan Lokal.

Tradisi Mendhem Golekan merupakan acara dari Bersih
Desa Kandangan. Warga desa menganggap bahwa tradisi ini
merupakan ajang untuk membersihkan semuanya, lingkungan,
hati, serta pikiran mereka. Agar bisa menghadapi dunia dengan
pikiran tenang dan hati yang bersih. Tradisi ini sudah menjadi
adat istiadat yang wajib dilakukan oleh Desa Kandangan, bila
tidak dilakukan Desa Kandangan akan menanggung
konsekuensi yang itu mungkin tidak bisa diatasi dan
memberikan efek bagi semua warga Desa Kandangan.

“Mungkin dalam Agama tradisi ini tidak ada, baik Islam
maupun Kristen. Karena acara ini merupakan yang ada hanya

disini, dipikir secara rasional juga tidak bisa. Semua serba tidak
nyambung dan tidak masuk akal. Dan banyak juga yang

8 Fatkhur Rozig, mantan Kepala Desa Kandangan, Kediri, 5 April 2021.
8 Nur Hadi Zaini, Bayan Desa Kandangan, Kediri, 29 maret 2021.
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menyepelekan acara ini dan dianggap tidak penting baik dari
kalangan perangkat desa sendiri.”®*

“Budaya ini jangan sampai membuat kita musyrik dan percaya
pada selain Allah SWT. Budaya adalah sesuatu yang perlu
dilestarikan dan dilakukan, bukan diperuntukkan sebagai
keyakinan.”®

“Pernah dulu pada tahun 2005 kira-kira, acara tradisi
penyembelihan boneka ini tidak diadakan. Dan Desa
Kandangan menerima cobaan yang dirasa tidak sanggup untuk
menghadapinya. Imbasnya tidak ke Kepala Desa saja,
melainkan hampir semua warga Desa Kandangan. Pada tahun
itu, terjadi kebakaran Pasar Kandangan. Mungkin ini tidak ada
kaitannya bila memakai logika. Tapi kita hidup di Jawa, yang
merupakan tanah yang punya banyak sejarah.”®

“Dengan tradisi ini, semua warga Desa Kandangan bisa
berkumpul dan memanjatkan doa bersama agar semua
terlindung dari cobaan dan musibah. Doa tetap dipanjatkan
Kepada Sang Kuasa yaitu Allah SWT. Tradisi ini merupakan

media kita berkomunikasi kepada Sang Pencipta.”®

Tradisi Penyembelihan Boneka bayi dilakukan karena
merupakan bentuk rasa syukur dan untuk memperingati
lahirnya Desa Kandangan, namun inti dari acara ini merupakan

mengucapkan syukur kepada Allah SWT.

C. Temuan Penelitian

Setelah peneliti mengumpulkan berbagai data melalui beberapa
metode seperti wawancara dan observasi dari berbagai informan. Peneliti
menemukan beberapa temuan yang diuraikan sebagai berikut:

1. Sejarah mendhem golekan di Desa Kandangan Kabupaten Kediri.

a. Tradisi mendhem golekan merupakan tradisi warisan secara

turun-temurun dari para sesepuh di Desa Kandangan.

8 Nur Hadi Zaini, Bayan Desa Kandangan, Kediri, 5 April 2021.
8 Fatkhur Rozig, mantan Kepala Desa Kandangan, Kediri, 29 maret 2021.
8 Nur Hadi Zaini, Bayan Desa Kandangan, Kediri, 5 April 2021.
8 Nur Hadi Zaini, Bayan Desa Kandangan, Kediri, 5 April 2021.
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Pemahaman tentang adanya tradisi mendhem golekan
dilaksanakan dari generasi ke generasi. Tradisi tersebut
diadakan tiap bulan suro atau bulan Muharram pada hari Jumat
Pahing. Untuk tokoh yang berperan langsung dalam tradisi ini
terdiri dari beberapa orang pilihan yang memang ditunjuk
secara langsung ataupun memang merupakan garis keturunan
pelaku tradisi. Tradisi tersebut diartikan sebagai ungkapan rasa
syukur masyarakat Desa Kandangan kepada Allah SWT dan
untuk menghormati para leluhur desa.

. Tradisi mendhem golekan merupakan upacara ritual untuk
memanjatkan doa.

Tradisi mendhem golekan secara umum merupakan upacara
atau ritual untuk memanjatkan doa. Setiap kegiatan selalu
diimbangi dengan pembacaan-pembacaan doa. Bahkan pada
sesi doa bersama warga Desa Kandangan muslim ataupun non-
muslim. Pada Hari Kamis sore sebelum Jumat Pahing
dilakukan doa bersama bagi umat Kristen, dan malam harinya
dilanjutkan dengan doa bersama umat muslim serta istighosah.
Doa-doa tersebut ditujukan untuk sesepuh desa yang
merupakan tokoh babat alas Desa Kandangan.

Tradisi mendhem golekan berhasil memadukan unsur kearifan

lokal dengan ajaran Agama Islam.



73

Zaman dahulu memang tergolong cukup primitif yang
orang-orangnya juga hanya menganut aliran kepercayaan.
Hingga datang beberapa tokoh yang berhasil mengubah
kebiasaan dan mengajarkan agama, sehingga hidup
berdampingan dengan satu sama lain terasa lebih manusiawi.
Terlebih setelah datangnya tokoh ajaran Agama Islam yang
membuat warga semakin sadar dan mulai meninggalkan segala
kebiasaan buruk. Ajaran Agama Islam tidak akan
menghilangkan unsur budaya nenek moyang, namun
masyarakat akan memadukan antara tradisi atau budaya
peninggalan dengan ajaran Agama Islam. Sehingga kestabilan
tetap terjaga dari dulu hingga sekarang.

2. Pelaksanaan tradisi mendhem golekan di Desa Kandangan
Kabupaten Kediri.
a. Tradisi mendhem golekan merupakan sarana berkumpulnya
warga Desa Kandangan.

Rangkaian acara yang cukup panjang yang dilakukan oleh
panitia dan dibantu oleh masyarakat Desa Kandangan
memberikan efek yang cukup baik. Bisa dilihat saat arak-
arakan, warga Desa Kandangan sangat antusias untuk
mengikuti acara dengan memakai baju tradisional. Saat
mempersiapkan uborampen (perlengkapan) pasti tidak hanya

tanggung jawab panitia, namun semua warga desa juga
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berperan untuk membantu mengumpulkan hasil bumi Desa
Kandangan. Adanya tradisi ini membuktikan bahwa perangkat
desa serta masyarakat sangat kompak bergotong royong demi
suksesnya acara tersebut. Uniknya lagi atusiasme warga tidak
hanya dari golongan tua, namun para pemuda juga bersemangat
untuk mengikuti serangkaian acara.

b. Tradisi mendhem golekan merupakan acara untuk menghormati
para tokoh masyarakat zaman dahulu.

Berdirinya Desa Kandangan tidak lepas dari adanya tokoh-
tokoh yang berjasa dalam membangun dan menjadikan Desa
Kandangan sebagai pemukiman yang layak untuk dihuni.
Masyarakat dengan sadar mempersiapkan tradisi mendhem
golekan ini untuk menghormati para tokoh masyarakat tersebut.

3. Tujuan tradisi mendhem golekan di Desa Kandangan Kabupaten

Kediri.

a. Tradisi mendhem golekan merupakan acara yang mempererat
silaturahmi antar warga Desa Kandangan maupun masyarakat
luar.

Dapat disimpulkan bahwa acara mendhem golekan ini
merupakan acara bersih desa, syukuran, dan hiburan. Acara ini
merupakan acara umum yang boleh diikuti dan dimeriahkan
olen warga Desa Kandangan maupun warga dari luar Desa

Kandangan. Bahkan acara tersebut bisa menguatkan tali
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silaturahmi antar umat beragama. Sehingga baik warga Desa
Kandangan maupun warga desa dari wilayah lain dapat hidup
rukun dalam kehidupan bermasyarakat.

Untuk memohon kepada Allah agar Desa Kandangan aman dan
tentram.

Tradisi mendhem golekan dilakukan untuk memohon
kepada Allah SWT agar Desa Kandangan aman dan tentram.
Yang nantinya memberikan rasa nyaman dalam kehidupan.
Motivasinya agar Desa Kandangan dijauhkan dari marabahaya
dan malapetaka yang timbul karena menyangkut kehidupan

banyak orang.

. Tradisi mendhem golekan dianggap untuk sarana nguri-nguri

budaya asli Jawa dan menghormati para leluhur.

Dalam ajaran Agama Islam, tradisi mendhem golekan
memang tidak ada dan juga bukan merupakan sunnah nabi.
Namun agama islam bersifat adaptif yang artinya bisa
menyesuaikan  dimanapun tempatnya. Sedangkan Jawa
memiliki tradisi yang sangat kental yang masih banyak
dijalankan hingga saat ini. Salah satunya adalah tradisi
mendhem golekan di Desa Kandangan Kabupaten Kediri.
Tradisi ini merupakan tradisi turun temurun yang tujuannya
untuk menghormati para leluhur dan nenek moyang yang ada di

Desa Kandangan. Adanya tradisi ini dapat memberikan
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kesempatan kepada anak muda agar lebih memahami tentang
asal mula tempat tinggalnya dan bagaimana usaha para
pendahulu untuk membuat suatu pemukiman yang mereka huni
hingga saat ini. Saat ini jarang sekali anak muda yang berminat
dan mengetahui seluk beluk budaya asli karena mereka terlalu
banyak menerima kedatangan budaya asing di zaman modern

ini.



